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1. Pendahuluan 

 
*Penulis korespondensi. 

Dalam bahasa daerah dikenal juga huruf sebagai bentuk 

penulisan atau representasi dari bahasa tersebut. Salah satu 

bahasa yang memiliki huruf khusus sebagai bentuk penulisan 

dari bahasa tersebut adalah bahasa Lampung, dengan tulisan 

lampung atau yang lebih dikenal dengan Aksara Lampung. Huruf 

Lampung dikenal juga sebagai Had Lampung adalah salah satu 

aksara tradisional Nusantara yang digunakan untuk menulis 

bahasa Lampung. 

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu 

algoritma dari Deep Learning yang merupakan pengembangan 

dari Multilayer Percepton (MLP) yang dirancang untuk 

mengolah data dua dimensi, misalnya gambar/citra atau suara. 

CNN digunakan untuk mengklasifikasi data yang terlabel dengan 

menggunakan metode supervised learning.  

Aksara Lampung memiliki bentuk yang unik, namun saat ini 

minat masyarakat akan aksara Lampung sangat memprihatinkan. 

Melihat bagaimana pentingnya nilai / eksistensi sebuah budaya, 
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 Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem yang mampu mengenali Aksara Lampung dengan 

metode CNN (Convolutional Neural Network). Sebelum penelitian ini, telah ada beberapa penelitian 

yang bertujuan serupa dengan metode yang berbeda. Penelitian ini memiliki tingkat kesulitan sendiri 

dalam hal mengumpulkan dataset yang akan digunakan untuk proses pelatihan dikarenakan dataset 

tidak tersedia secara publik sehingga harus dibangun sendiri. Secara garis besar, proses pengenalan 

Aksara Lampung dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu : Pengumpulan bahan (dataset), Ekstraksi fitur 

dari setiap aksara Lampung dan Image Classification. Sistem pengenalan aksara Lampung ini 

dibangun menggunakan tools Google Colaboratory dengan Bahasa pemrograman Python. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan confusion matrix didapatkan hasil akurasi sebesar 100%. 

Hal ini dikarenakan pola yang digunakan sangat sederhana karena aksara Lampung memiliki pola 

yang sederhana dan bentuk yang hampir sama hanya yang membedakan adalah rotasinya. Sistem ini 

sudah dilakukan proses Save Model dimana bertujuan untuk meminimalisir waktu untuk training 

ulang dan hasil save model berupa file bisa digunakan untuk pengembangan proyek baru seperti 

android atau embedded system dengan ukuran file yaitu 211 KB 

E-mail: nanda@gmail.com

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia 

yang terdiri dari 5 pulau besar dan 4 kepulauan. Secara 

keseluruhan Indonesia memiliki 17.504 pulau. Tercatat pada 

tahun 2015, jumlah penduduk Indonesia mencapai 255 juta jiwa 

dengan bahasa, etnis, adat istiadat, dan agama yang berbeda-

beda. Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya. Salah 

satu dimensi kebudayaan yang sangat berpengaruh adalah 

Bahasa Daerah. Menurut sumber dari Buku Pedoman Pencacah 

Sensus Penduduk BPS 2010 dan buku Kewarganegaraan, Suku 

Bangsa, Agama, dan Bahasa Sehari-hari Penduduk Indonesia, 

terdapat 1211 bahasa (1158 bahasa daerah) di Indonesia. Seiring 

dengan berkembangnya teknologi dan komunikasi global kondisi 

budaya kita semakin terkikis. Ratusan bahasa daerah yang ada di 

Indonesia terancam punah. Salah satu bahasa daerah yang 

terancam punah yaitu Bahasa Lampung.  
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penulis mengusulkan sebuah sistem untuk mengenali huruf 

Lampung. Dengan adanya sistem ini maka akan membantu 

pemerintah Indonesia dalam mengembangkan pelestarian huruf 

Lampung. Sistem ini menggunakan metode CNN (Convolutional 

Neural Network) karena sebelumnya belum pernah ada 

penelitian pengenalan aksara Lampung menggunakan metode 

ini. Secara garis besar, proses pengenalan huruf Lampung dapat 

dibagi menjadi 3 bagian, yaitu : Pengumpulan bahan (dataset), 

Ekstraksi fitur dari setiap aksara Lampung dan Image 

Classification atau pengenalan aksara Lampung. 

1.1. Aksara Lampung 

Aksara Lampung terdiri dari induk huruf yang berjumlah 20 

huruf, yakni ka-ga-nga-pa-ba-ma-ta-na-ca-ja-nya-ya-a-la-ra-sa-

wa-ha-gha. Serta atribut lain seperti anak huruf, anak huruf ganda 

dan gugus konsonan, juga terdapat lambang, angka dan tanda 

baca. Aksara Lampung atau sering disebut Kaganga dibaca dan 

ditulis dari kiri ke kanan. Aksara Lampung diperkirakan masuk 

pada era Kerajaan Sriwijaya (700-1.000 Masehi). 

  
Gambar 1. Aksara Lampung 

1.2. Deep Learning 

Deep Learning (Pembelajaran Dalam) merupakan salah satu 

cabang ilmu pembelajaran mesin (Machine Learning) yang 

terdiri dari algoritma pemodelan abstraksi tingkat tinggi pada 

data yang menggunakan sekumpulan fungsi transformasi non-

linier yang ditata secara berlapis dan mendalam. Teknik dan 

algoritma dalam pembelajaran dalam dapat digunakan baik untuk 

kebutuhan pembelajaran terarah (supervised learning), 

pembelajaran tak terarah (unsupervised learning), dan semi-

terarah (semi-supervised learning) dalam berbagai aplikasi 

seperti pengenalan citra, pengenalan suara, klasifikasi teks, dan 

sebagainya. 

1.3. Jaringan Syaraf Tiruan 

Jaringan Syaraf Tiruan atau Artificial Neural Network 

(ANN) adalah model yang terinspirasi oleh bagaimana neuron 

dalam otak manusia bekerja. Tiap neuron pada otak manusia 

saling berhubungan dan informasi mengalir dari setiap neuron 

tersebut. Gambar di bawah adalah ilustrasi neuron dengan model 

matematisnya. 

 
Gambar 2. Ilustrasi Neuron Dengan Model Matematisnya 

 

1.4. Convolutional Neural Network 

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu 

algoritma dari Deep Learning yang merupakan pengembangan 

dari Multilayer Percepton (MLP) yang dirancang untuk 

mengolah data dua dimensi, misalnya gambar/citra atau suara. 

CNN digunakan untuk mengklasifikasi data yang terlabel dengan 

menggunakan metode supervised learning. Cara kerja supervised 

learning yaitu terdapat data yang dilatih dan terdapat variabel 

yang ditargetkan sehingga tujuan dari metode ini adalah 

mengelompokan suatu data kedata yang sudah ada. 

1.5. Google Colaboratory 

Google Colaboratory atau Google Colab adalah tools baru yang 

dikeluarkan oleh Google Internal Research yang dibuat guna 

membantu para Researcher dalam mengolah data untuk 

keperluan belajar maupun eksperimen pada pengolahan data 

khususnya pada bidang Machine Learning. Tools ini secara 

penggunaan hampir sama seperti Jupyter Notebook dan dibuat 

diatas envirounment Jupyter yang tidak memerlukan pengaturan 

atau setup terlebih dahulu sebelum digunakan dan berjalan 

sepenuhnya pada Cloud dengan memanfaatkan media 

penyimpanan Google Drive. 

1.6. Tensorflow 

Tensorflow merupakan perpustakaan perangkat lunak yang 

dikembangkan oleh Tim Google Brain dalam organisasi 

penelitian Mesin Cerdas Google, dengan  tujuan melakukan 

pembelajaran mesin dan penelitian jaringan syaraf tiruan. 

Tensorflow merupakan penggabungan aljabar komputasi teknik 

pengoptimalan kompilasi. Mempermudah penghitungan dengan 

banyak ekspresi matematis dimana masalahnya adalah waktu 

yang dibutuhkan untuk melakukan perhitungan. 

1.7. Python 

Python adalah salah satu dari bahasa pemrograman tingkat tinggi 

yang bersifat interpreter, interaktif, object-oriented dan dapat 

beroperasi di hampir semua platform, seperti keluarga Linux, 

Windows, Mac, dan platform lainnya. Python adalah salah satu 

bahasa pemrograman tingkat tinggi yang mudah dipelajari karena 

sintaks yang jelas dan elegan, yang dikombinasikan dengan 

penggunaan modul-modul yang mempunyai struktur data tingkat 

tinggi, efisien, dan siap langsung digunakan. 

 

 

2. Sistem Pengenalan Aksara Lampung 

Secara garis besar, proses pengenalan huruf Lampung dapat 

dibagi menjadi 3 bagian, yaitu : Pengumpulan bahan (dataset), 

Ekstraksi fitur dari setiap aksara Lampung dan Image 

Classification atau pengenalan aksara Lampung. Sistem 

keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Flowchart Tahapan Penelitian 

2.1 Persiapan  

Pada proses ini dilakukan 2 tahapan yaitu Import Package dan 

Download Data guna untuk mendeklarasikan library yang 

digunakan dan menghubungkan dataset yang diunggah pada 

google drive. Adapun jumlah dataset yang digunakan yaitu 3000 

gambar/citra yang terdiri dari 20 kelas. Garis besar proses ini 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Flowchart Persiapan 

2.2 Data Preprocessing 

Pada proses ini dilakukan 2 tahapan yaitu Data Generator dan 

Visualize Image guna untuk mendeklarasikan ukuran batch 

size=100, ukuran citra 180×180, rescale citra 1/225 dan 

memvisualisasikan citra. Garis besar proses ini dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Flowchart Data Preprocessing 

2.3 Build Models 

Proses ini adalah proses untuk mendeklarasikan semua 

variabel untuk model yang akan digunakan pada training, testing, 

dan klasifikasi. Dimana pada sistem ini menggunakan 12 layer 

yang terdiri dari Conv. Layer, Max pooling layer 2D atau 2×2, 

flatten layer, dan fully connected layer dengan kernel size 3×3 

dan fungsi aktivasi yang digunakan yaitu ReLU. Garis besar 

proses ini dapat di lihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Flowchart Build Models 

2.4 Training 

Proses training ini adalah proses untuk melatih model yang telah 

dibuat sebelumnya dengan menggunakan sejumlah data training 

yang telah disiapkan. Dengan epoch sebanyak 10 dan learning 

rate 0.0001. Secara garis besar proses training dapat digambarkan 

seperti flowchart pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Flowchart Training 

2.5 Testing 

Proses testing ini adalah proses untuk menguji / meng-evaluasi 

model yang telah di-trainingkan dengan menggunakan sejumlah 

data yang telah disiapkan. Secara garis besar proses testing dapat 

digambarkan seperti flowchart pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Flowchart Testing 

2.6 Image Classification 

Proses image classification ini adalah proses untuk 

mengklasifikasi data image baru menggunakan model yang telah 

di-trainingkan. Secara garis besar proses image classification 

dapat digambarkan seperti flowchart pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Flowchart Image Classification 

2.7 Save Model  

Pada proses ini dilakukan proses save model yaitu menyimpan 

model setelah dilakukan proses training. Tujuannya yaitu untuk 

meminimalisir waktu yang digunakan untuk pelatihan atau 

training yang memakan waktu cukup lama bisa sampai berjam-

jam, berhari-hari atau bahkan berminggu-minggu tergantung dari 

batch size dan epoch yang digunakan. Dengan dilakukannya save 

model memungkin kan untuk membagikan file hasil save model 

untuk pengembangan proyek baru seperti android dan embedded 

system dengan ukuran file save model/weight yaitu 211 KB. 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1 Hasil Training  

Pada Tabel 1 adalah hasil dari pelatihan data train dan data 

validation menggunakan epoch sebanyak 10. Berdasarkan tabel 

dapat diketahui bahwa epoch menghasilkan nilai accuracy dan 

nilai loss untuk data train dan data validation. Nilai akurasi 

merupakan suatu nilai yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan model yang telah dibuat. Dan nilai loss adalah suatu 

ukuran dari sebuah error yang dibuat oleh network, dan 

tujuannya adalah untuk meminimalisirnya. 
Tabel 1 Hasil Training Data Train dan Validation 

Epoch 

Data Training Data Validation 

Acc Loss Acc Loss 

1 0.1043 2.9185 0.5471 1.4939 

2 0.6078 1.3204 0.8157 0.6225 

3 0.8352 0.5585 0.9171 0.3094 

4 0.9437 0.1926 0.9457 0.2094 

5 0.9788 0.0796 0.9457 0.2588 

6 0.9774 0.0540 0.9629 0.1776 

7 0.9917 0.0317 0.9571 0.1859 

8 0.9938 0.0225 0.9700 0.1651 

9 0.9947 0.0188 0.9471 0.2397 

10 0.9941 0.0237 0.9600 0.2079 

Gambar 10 menunjukan grafik pergerakan nilai akurasi dan 

nilai loss untuk data train dan data validation yang dihasilkan pada 

setiap epoch. Berdasarkan gambar 10, untuk garis berwarna biru 

menunjukan pergerakan untuk data train, sedangkan untuk garis 

berwarna orange menunjukan pergerakan nilai akurasi dan nilai 

loss untuk data validation. Pada grafik disebelah kanan 

menunjukan nilai loss untuk kedua data, dapat dilihat bahwa 

untuk data train, nilai loss yang didapatkan terus turun hingga 

epoch ke-10, dan nilai loss untuk data validation yang awalnya 

turun kemudian pada sebuah titik nilai loss naik dan kembali turun 

hingga epoch ke-10. 

Sedangkan pada grafik disebelah kiri menunjukan nilai akurasi 

dari kedua data. Berdasarkan gambar IV.1 dapat dilihat bahwa 

nilai akurasi hasil pelatihan yang dihasilkan baik untuk data train 

maupun data validation sama-sama naik hingga epoch ke-10. 

Untuk data train, pada akhir epoch didapatkan nilai akurasi 

sebesar 0,9941. Sedangkan untuk data validation nilai akurasi 

pada epoch terakhir yang didapatkan yaitu  sebesar 0,9600. 

Cara penulisan tabel adalah seperti pada Tabel 1. Semua tabel 

diletakkan dapat diletakan dalam teks, dengan caption (judul) di 

atasnya (center); sedangkan gambar pada bagian bawah halaman 

dengan caption di bawahnya (rata kiri/kanan). Usahakan 

tabel/gambar berukuran cukup, bila berwarna (minimal 300 

DPI), tanpa garis tepi. Gambar dan tabel harus diletakkan di 

bagian terdekat dari teks dan wajib dijelaskan seperti pada 

Gambar 1 dan 2. Caption tabel dan gambar ditulis dengan 

Dutch801 Rm BT 9.5 point. 

Persamaan ditulis dengan tab seperti contoh. Size font pada 

equation adalah 9.5 dengan tulisan dan angka menggunakan font 

Dutch801 Rm BT.  

 
Gambar 10. Grafik Hasil Pelatihan 

3.2 Hasil Prediksi  

Tahap ini bertujuan untuk menguji sistem atau model yang 

telah dibuat yaitu untuk image classification atau 

mengelompokkan huruf induk aksara Lampung yang telah 

diekstraksi pada tahap sebelumnya ke dalam kelas-kelas yang 

sesuai. Dengan output berupa tulisan latin aksara Lampung 

(contoh “Ka”). 

 
Gambar 10. Hasil Prediksi 

3.3 Pengujian  

Berdasarkan Tabel 2 pengujian peforma pada huruf induk 

aksara Lampung, dilakukan uji coba sebanyak 20 kali dengan 

masing-masing data uji yaitu satu untuk setiap kelasnya setelah 

dilakukan model pembelajaran. Didapatkan hasil yaitu TP (true 

positive) bernilai 20 yang berarti bahwa 20 data uji berhasil 

dideteksi dengan benar. FP (false positive) bernilai 0, FN (false 

negative) bernilai 0 dan TN (true negative) bernilai 20 yang 

berarti bahwa sebanyak 20 nilai berhasil dideteksi secara benar. 
Tabel 2 Pengujian Peforma pada Huruf Induk Aksara Lampung 
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tu
al

 

Prediksi 

 Aksara : 

Benar 

Aksara : 

Salah 

Aksara : 

Benar 

TP : 20 FN : 0 

Aksara : 

Salah 

FP : 0 TN : 20 

Perhitungan : 

 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus, 

didapatkan akurasi sebesar 100%, recall 100% dan precission 

100%. Dikarenakan pada saat uji coba sebanyak 20 sampel yang 

berbeda sistem mampu mendeteksi dengan benar secara 

keseluruhan. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus, didapatkan 

akurasi sebesar 100%. Hal ini dikarenakan pola yang digunakan 

sangat sederhana karena aksara Lampung memiliki pola yang 

sederhana dan bentuk yang hampir sama hanya yang 

membedakan adalah rotasinya. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu, Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

confusion matrix, didapatkan akurasi sebesar 100%. Hal ini 

dikarenakan pola yang digunakan sangat sederhana karena aksara 

Lampung memiliki pola yang sederhana dan bentuk yang hampir 

sama hanya yang membedakan adalah rotasinya. Pada proses 

training untuk epoch sebanyak 10 dibutuhkan waktu sebanyak 25 

menit 51 detik atau kurang lebih 26 menit dengan memori yang 

terpakai sebesar 0.95 GB. Sistem “Pengenalan Aksara Lampung 

Menggunakan Metode CNN (Convolutional Neural Network) 

yang berjalan pada tools Google Colab sudah dilakukan proses 

Save Model dimana bertujuan untuk meminimalisir waktu untuk 

training ulang dan hasil save model berupa file bisa digunakan 

untuk pengembangan proyek baru seperti android atau embedded 

system dengan ukuran file yaitu 211 KB. 
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